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ABSTRAK

Enzim papain dapat membantu sistem pencernaan dan merangsang fungsi
kekebalan tubuh, untuk mempermudah penggunaan enzim papain maka dibuat
menjadi sediaan granul. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi
kombinasi Mannitol dan Sorbitol sebagai bahan pengisi pada granul enzim papain
secara granulasi basah memenuhi syarat secara farmasetika. Penelitian ini dibuat
dalam 5 formula (F) uji dengan perbandingan Mannitol dan Sorbitol sebagai
bahan pengisi yang terdiri dari F1 (Mannitol 100% : Sorbitol 0%), F2 (Mannitol
75% : Sorbitol 25%), F3 (Mannitol 50% : Sorbitol 50%), F4 (Mannitol 25% :
Sorbitol 75%), dan F5 (Mannitol 0% : Sorbitol 100%). Granul dilakukan evaluasi
meliputi waktu alir, sudut diam, dan kompresibilitas. Hasil evaluasi granul F1-F5
dari waktu alir (5,73 detik-3,96 detik), dari sudut diam (29,9545°-27,3901°), dan
dari kompresibilitas (1,3264%-3,6585%). Hasil evaluasi granul dianalisa statistik
One-Way ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% (a=0,05) dan diperoleh nilai
signifikasi <0,05 yang menunjukkan perbedaan bermakna sehingga dilanjutkan
dengan Uji Tukey HSD. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
menurun Mannitol dan meningkat Sorbitol yang digunakan maka waktu alir
granul semakin cepat, sudut diam granul yang terbentuk semakin kecil dan
kompresibilitas granul semakin meningkat.

Kata Kunci: Enzim Papain, Granul, Mannitol, Sorbitol, PVP
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tren gaya hidup kembali ke alam semakin menjadi pilihan bagi
masyarakat Indonesia saat ini, baik dalam hal obat, pencegahan, maupun
untuk pemeliharaan kesehatan. Dengan adanya tren tersebut bahan alam
sebagai alternatif pengobatan, pencegahan maupun pemeliharaan kesehatan
perlu dikembangkan menjadi suatu bentuk sediaan obat yang cukup diterima
masyarakat.

Pepaya merupakan tanaman beriklim tropis yang terdapat di Indonesia,
dan termasuk komoditas utama dari kelompok buah-buahan yang
keberadaannya sangat banyak. Semua bagian dari pepaya dapat digunakan
yaitu buah sebagai buah segar, daun untuk sayur dan makanan ternak serta
getahnya mengandung enzim yang dinamakan papain.

Papain adalah enzim yang terdapat pada getah pepaya. Enzim ini bersifat
proteolitik, yaitu dapat meluluhkan protein menjadi asam amino. Penggunaan
papain sangat luas sekali, terutama sekali dalam dunia industri. Salah satu
enzim proteolitik ini paling umum digunakan sebagai pelunak daging dalam
dunia industri pangan. Aktivitas enzimatik yang dimiliki enzim papain cukup
tinggi dan dinilai sangat aman untuk digunakan, khususnya untuk kesehatan
(Kurnia, 2018). Salah satu cara pemanfaatan Enzim Papain dalam dunia
kesehatan dapat dilakukan melalui pembuatan formula enzim dengan metode
granulasi. Enzim Papain merupakan enzim yang manfaat untuk pencernaan
dan pada dosis 500 mg dapat merangsang fungsi kekebalan tubuh (Anthony J,
1999).

Granulasi adalah proses pembesaran ukuran partikel-partikel kecil menjadi
lebih besar, dimana partikel asal masih dapat diidentifikasi. Tujuan granulasi
untuk meningkatkan aliran campuran. Proses pembuatan granul memerlukan
beberapa eksipien (bahan tambahan) untuk memenuhi persyaratan dalam
formulasi. Secara umum ada 2 metode pada pembuatan granul yaitu granulasi
basah dan ganulasi kering (Siregar dan Wikarsa, 2010).

Metode granulasi basah merupakan metode tertua yang paling luas dan

1

VARIAS| KOMBINASI MANNITOL..., Ridho Rahmatullah, Farmasi UHAMKA, 2021



paling banyak digunakan dalam proses pembuatan tablet. Hal tersebut
disebabkan oleh karena hampir semua bahan obat dapat dicetak dengan
metode ini dan memenuhi semua persyaratan dengan baik (Fatmawaty dkk.,
2015). Cara granulasi basah menghasilkan yang lebih baik dan dapat disimpan
lama dibanding cara granulasi kering (Tim MGMP Pati, 2015). Dalam
penelitian ini dilaksanakan pembuatan granul dengan metode granulasi basah
dengan Enzim Papain sebagai bahan aktif, PVP sebagai bahan pengikat dan
variasi kombinasi bahan pengisi yang digunakan adalah Mannitol dan
Sorbitol.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini dilakukan dengan membuat lima
(5) Formula (F) yang masing-masing formula terdiri dari 3 batch dan setiap
batch terdiri dari 150 sediaan, yang tiap satu sediaan mengandung 750 mg
bahan dengan tiap sediaan mengandung enzim papain 66,67% yang setara
dengan 500 mg sebagai bahan aktif, PVP 2% yang setara dengan 15mg
sebagai bahan pengikat, dan dengan penggunaan variasi kombinasi Mannitol
dan Sorbitol sebagai bahan pengisi sejumlah 235 mg yang terdiri dari 5
perbandingan dengan persentase maksimal 100% pada setiap formula (F)
dengan F1 (Mannitol 100% : Sorbitol 0%), F2 (Mannitol 75% : Sortbitol
25%), F3 (Mannitol 50% : Sorbitol 50%), F4 (Mannitol 25% : Sorbitol 75%),
dan F5 (Mannitol 0% : Sorbitol 100%). Apakah hasil variasi kombinasi dari
Mannitol dan Sorbitol sebagai bahan pengisi pada granul Enzim Papain secara
granulasi basah dapat memenuhi syarat atau tidak secara farmasetika.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui variasi kombinasi
Mannitol dan Sorbitol sebagai bahan pengisi pada granul enzim papain secara
granulasi basah dapat memenuhi syarat secara farmasetika.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah memberikan informasi tentang variasi
kombinasi Mannitol dan Sorbitol sebagai bahan pengisi pada granul Enzim
Papain secara granulasi basah bahwa memenuhi syarat atau tidak secara

farmasetika.
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